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Abstrak:  Tujuan penelitian ini adalah mengimplementasikan model pembelajaran Quantum Learning dalam pembelajaran fisika pokok 
bahasan besaran dan satuan serta menganalisis dampaknya terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Penelitian ini merupakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek siswa kelas VII MTs. Nahdatul Mujahidin NW Jempong yang berjumlah 27 orang siswa. 
Teknik pengumpulan data utama yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua teknik, yaitu tes dan non-tes. Tes disusun 
dan dilakukan untuk menilai tingkat kemampuan kognitif (prestasi belajar) siswa sesuai dengan siklus yang ada. Tes dilaksanakan pada 
akhir siklus I dan siklus II. Hasil penelitian diperoleh temuan pada siklus I, rata-rata ketuntasan klasikal hasil belajar fisika siswa sebesar 
63,16, dan pada siklus II rata-rata ketuntasan klasikal hasil belajar fisika siswa sebesar 85. Peningkatan hasil belajar pada siklus II 
tersebut adalah signifikan secara statistik, dengan peningkatan dari siklus I ke siklus II mencapai 21,84. Hal ini menunjukkan bahwa 
penerapan Quantum Learning secara efektif membantu siswa dalam memahami konsep fisika dengan lebih baik.. 

Kata Kunci: Quantum Learning, Hasil Belajar, Fisika, Besaran dan Satuan 

Implementation of the Quantum Learning Learning Model to Improve Physics 
Learning Outcomes 

 
Abstract: The purpose of this study is to implement the Quantum Learning learning model in learning physics on the subject of units and 

units and to analyze its impact on improving student learning outcomes. This research is a Classroom Action Research (CAR) with class 
VII MTs students as subjects. Nahdatul Mujahidin NW Jempong, totaling 27 students. The main data collection technique used in this 
study was carried out using two techniques, namely tests and non-tests. Tests are arranged and carried out to assess the level of 
cognitive ability (learning achievement) of students according to the existing cycle. The test was carried out at the end of cycle I and cycle 
II. The results of the study showed that in the first cycle, the average classical completeness of students' physics learning outcomes was 
63.16, and in the second cycle, the average classical completeness of students' physics learning outcomes was 85. The increase in 
learning outcomes in the second cycle was statistically significant. with an increase from cycle I to cycle II reaching 21.84. This shows that 
the application of Quantum Learning effectively helps students understand physics concepts better. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan aspek penting dalam pembangunan suatu negara. Di era globalisasi dan 
teknologi modern, kebutuhan untuk mengembangkan metode pembelajaran yang efektif dan efisien 
semakin mendesak. Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran krusial dalam pengembangan 
keilmuan dan pemahaman dunia adalah fisika. Fisika merupakan ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari fenomena-fenomena alamiah dan prinsip-prinsip dasar yang mengatur seluruh alam 
semesta (Sawitri et al., 2021). Fisika juga menajdi salah satu cabang ilmu pengetahuan alam yang 
mempelajari sifat dasar materi dan energi serta interaksi antara keduanya (Kaunain et al., 2021). 
Sebagai subjek akademis yang kompleks, pembelajaran fisika sering dihadapkan dengan berbagai 
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tantangan, terutama terkait dengan tingkat pemahaman dan minat siswa. Pengajaran fisika yang 
konvensional cenderung berfokus pada pendekatan kognitif dan materi yang disampaikan secara 
linear, (Pasaribu, 2019) Pemilihan metode pembelajaran yang cendrung mentolerasin pemahaman 
yang seragam, sehingga memungkinkan beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami 
konsep-konsep abstrak dan teori-teori yang kompleks . 
 Tantangan lain yang dihadapi adalah pembelajaran fisika seringkali dianggap sebagai salah satu 
mata pelajaran yang menantang dan sulit dipahami oleh sebagian besar siswa. Hal ini dapat 
disebabkan oleh faktor, seperti pendekatan pengajaran yang kurang menarik, keterbatasan dalam 
memahami konsep-konsep abstrak, dan ketidakmampuan siswa untuk mengaitkan teori fisika dengan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. (Euwe, 2014) Rendahnya pemahaman siswa terdapat meteri 
pelajaran IPA menjdi kesulitan utama dalam menghubungkan dan mengembangkan konsep yang 
saling berkaitan.  
 Hasil observasi yang dilakukan di MTs. Nahdatul Mujahidin NW Jempong didapatakan bahwa 
hasil belajar siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) kondisi ini disebabkan oleh 
emat factor antara lain; 1) Kualitas proses pengajaran, kualitas proses mengajar juga dapat 
berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Kurangnya kemampuan guru dalam 
mengimplemenatsikan metode pengajaran yang efektif dalam mengarkan fisika, berdampak pada 
ulitan siswa dalam memahami materi, 2) Fasilitas dan Sarana Belajar: Keterbatasan fasilitas dan 
sarana belajar, seperti laboratorium fisika yang kurang lengkap atau tidak memadai, menjadi 
penghambat pemahaman siswa terhadap konsep fisika yang lebih abstrak, 3) Motivasi dan Minat 
Belajar, Rendahnya motivasi dan minat belajar siswa terhadap fisika berdampak pada  kurangnya 
perhatian dan upaya dalam memahami materi pelajaran, dan 4) Lingkungan Belajar: Lingkungan 
belajar yang tidak kondusif, seperti suasana kelas yang kurang nyaman atau interaksi yang kurang 
antara siswa dan guru, dapat mengganggu konsentrasi siswa dalam proses belajar. 
 Dalam upaya untuk mengatasi tantangan tersebut dan meningkatkan hasil belajar fisika, muncul 
sebuah paradigma baru dalam dunia pendidikan, yaitu Quantum Learning. Quantum Learning 
merupakan pendekatan pembelajaran yang menawarkan metode inovatif dengan memanfaatkan 
prinsip-prinsip mekanika kuantum (Du et al., 2021; Zeybek, 2017) QL muncul dari fisika kuantum. 
Model pembelajaran ini dikembangkan untuk memahami cara belajar yang lebih efektif dengan 
menggabungkan aspek kognitif, emosional, dan fisik secara holistic (Sawitri et al., 2021) . 
 Prinsip utama dalam Quantum Learning adalah bahwa setiap individu memiliki potensi belajar 
yang tidak terbatas dan unik. Dalam model ini, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses yang 
dinamis dan interaktif antara guru dan siswa, serta mempertimbangkan peran lingkungan belajar yang 
mendukung. Quantum Learning berusaha menciptakan lingkungan kelas yang inspiratif, berpusat pada 
siswa, dan menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan (Djalil, 2015; Lisnawati et al., 2020) 
 Quantum Learning adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berfokus 
pada pengembangan kualitas belajar yang holistik meliputi aspek emosional, fisik, sosial, dan kognitif 
siswa (Anggara & Rakimahwati, 2021; Hafizhah et al., 2022; Merve et al., 2022). Metode pembelajaran 
ini didasarkan pada lima prinsip utama, yaitu keterlibatan aktif, kenyamanan fisik dan emosional, 
makna pribadi, tantangan yang sesuai, serta dukungan dan umpan balik yang efektif. 
 Menerapkan model pembelajaran Quantum Learning dalam pembelajaran fisika memiliki potensi 
untuk mengatasi beberapa tantangan yang dihadapi oleh pendekatan konvensional. Dengan 
mengintegrasikan aspek-aspek fisika kuantum, diharapkan dapat meningkatkan minat, motivasi, dan 
pemahaman siswa terhadap materi fisika, serta mempromosikan pola pikir yang lebih kreatif dan 
terbuka dalam memahami fenomena alam (Khozaei et al., 2022). (Sujatmika et al., 2018) model 
pembelajaran kuantum dapat meningkatkan kreativitas dan daya ingat siswa. (Nahar et al., 2022) 
penerapan model pembelajaran kuantum dapat meningkatkan keterampilan berpikir kolaborasi siswa. 
(Saputro & Latifah, 2018) metode quantum learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat 
tinggi, metakognitif, dan (Aprilia et al., 2021; Arifin et al., 2016; Puspaningrum et al., 2015) 
meningkatkan hasil belajar, dan (Anisa et al., 2019) pemahaman konsep fisika.  
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 Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pendekatan Quantum Learning 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai mata pelajaran. Namun, penerapan model ini 
dalam pembelajaran fisika masih tergolong baru dan belum banyak dieksplorasi. Oleh karena itu, 
penelitian ilmiah yang berfokus pada implementasi model pembelajaran Quantum Learning untuk 
meningkatkan hasil belajar fisika.  
 Berdasarakan uraian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan 
model pembelajaran Quantum Learning dalam pembelajaran fisika serta menganalisis dampaknya 
terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Diharapkan temuan dari penelitian ini dapat memberikan 
kontribusi positif terhadap pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran fisika di lingkungan 
pendidikan, serta memberikan informasi yang berharga bagi para pendidik untuk mengadopsi strategi 
pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
 
METODE 
 Penelitian  ini merupakan Penelitian Tindakan   Kelas   (PTK)  atau  Classroom   Action Research 
dengan menerapkan Model Pembelajaran   quantum learning,  yang secara   umum bertujuan   untuk   
meningkatkan   hasil   belajar   siswa. Subjek   pada penelitian   ini   adalah   siswa   kelas VII MTs. 
Nahdatul Mujahidin NW Jempong    dengan    jumlah    siswa sebanyak  27  orang Pemilihan subyek   
dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan bahwa subyek tersebut mempunyai   
permasalahan-permasalahan   yang telah   teridentifikasi   pada   saat   observasi   dan wawancara    
dengan    guru    serta    siswa    salah satunya adalah hasila belajar siswa yang belum mencapai KKM 
yang telah ditentukan.  
 Penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini mengikuti model yang dikembangkan  oleh   Kemmis   
dan   Mc   Taggart dalam   (Oranga & Gisore, 2023) yaitu   berupa model spiral. Perencanaan Kemmis 
menggunakan  sistem  spiral  reflektif  diri  yang dimulai   dengan rencana tindakan   (planning), 
tindakan  (acting),  pengamatan  (observing),  dan refleksi (reflecting). Menurut (Arikunto et al., 2021),   
kegiatan   ini   disebut   dengan   satu siklus   kegiatan   pemecahan   masalah.   Apabila satu   siklus   
belum   menunjukkan   tanda-tanda perubahan   ke   arah perbaikan  (peningkatan mutu),   kegiatan   
riset   dilanjutkan   pada   sikus kedua    dan    seterusnya.    Namun    jika    terget tercapai    pada    
siklus   I  penelitian    dapat    di hentikan 
 Sumber    data    yang  digunakan   pada penelitian  ini  adalah  informan,  yaitu  guru  dan siswa. 
Selain itu juga berasal dari peristiwa atau perilaku yang dialami siswa selama melaksanakan  kegiatan  
pembelajaran  di  kelas, serta  dokumen  atau  arsip  dan  hasil  tes.Teknik pengumpulan data utama 
yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan dua teknik yakni tes   dan   non   tes.   Tes   
disusun   dan   dilakukan untuk  mengetahui  tingkat  kemampuan  kognitif (prestasi belajar) siswa    
sesuai    dengan    siklus    yang    ada.  Tes dilaksanakan pada akhir siklus I dan siklus II, hal ini  
bertujuan  untuk  mengetahui  implikasi  dari tindakan   yang   telah   diberikan   dalam   proses 
pembelajaran    terhadap    penguasaan    konsep materi dan hasil belajar siswa. 
 Analisis    dalam    Penelitian Tindakan Kelas dimulai setelah berakhirnya siklus I. Data-data dari 
hasil penelitian di lapangan diolah dan dianalisis  secara    kualitatif.  Analisis  kualitatif yang  dimaksud  
yaitu  analisis  deskriptif,  setiap indikator   dalam   soal   dihitung persentasenya seberapa banyak 
siswa menjawab benar kemudian    dideskripsikan.  Analisis  deskriptis kualitatif memberikan gambaran 
sejelas-jelasnya  tentang  proses     dan     pelaksanaan pembelajaran,  serta  berhubungan  dengan  
hasi belajar siswa. Teknik analisis kualitatif mengacu pada model analisis yang  dilakukan   dalam   tiga   
komponen yaitu  1)  reduksi  data,  2)  penyajian  data  dan 3) penarikan  kesimpulan    dan    verifikasi. 
Pada penelitian ini indikator keberhasilannya meliputi    peningkatan    aktivitas    dan    prestasi belajar 
siswa yang berupa hasil belajar. 
 
HASIL DAN DISKUSI 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran IPA (fisika) di MTs. Nahdatul Mujahidin NW Jempong. Data kondisi awal diperoleh 
melalui observasi pratindakan yang mengungkapkan permasalahan dalam pembelajaran fisika, 
terutama terkait rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk 
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menerapkan Model Pembelajaran Quantum Learning (QL) dalam tindakan kelas, dengan dua siklus 
pelaksanaan: siklus I dan siklus II. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Model Pembelajaran Quantum Learning 
mampu secara signifikan meningkatkan hasil belajar fisika siswa. Dari analisis data yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa pada siklus I, rata-rata ketuntasan klasikal hasil belajar fisika siswa 
mencapai 63,16. Sedangkan pada siklus II, rata-rata ketuntasan klasikal hasil belajar fisika siswa 
meningkat menjadi 85. Terlihat bahwa terjadi peningkatan yang cukup besar dari siklus I ke siklus II, 
dengan kenaikan sebesar 21,84. Adapun hasil analisi disajikan pada tabel 1 berikut 

Tabel 1. Hasil evalusi belajar siklus satu dan dua 

 Siklus I Siklus I 

Banyak siswa keseluruhan 27 27 
Banyaknya siswa yang mengikuti tes evaluasi 19 20 
Nilai tertinggi 100 86,7 
Nilai terendah 40 66.7 
Banyak siswa yang tuntas 12 17 
Rata-rata  71,58 76,67 
Ketuntasan klasikal 63,16% 85% 

 Hasil peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan Quantum Learning secara efektif 
membantu siswa dalam pemahaman konsep fisika. Quantum Learning memungkinkan para siswa 
untuk terlibat lebih aktif dalam pembelajaran, memanfaatkan berbagai metode pembelajaran yang lebih 
interaktif dan menarik. Dengan demikian, Quantum Learning membantu siswa memahami konsep-
konsep fisika dengan lebih baik. 
 Pentingnya Model Pembelajaran Quantum Learning dalam meningkatkan hasil belajar fisika 
menjadi jelas melalui hasil analisis yang telah disajikan dalam tabel 1. Data-data tersebut memberikan 
gambaran yang kuat tentang perubahan positif yang terjadi dalam pembelajaran fisika selama dua 
siklus pelaksanaan pembelajaran dengan Quantum Learning. 
 Model Pembelajaran Quantum Learning yang telah diterapkan dalam penelitian ini dan 
menghasilkan perbaikan yang signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep fisika. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa penggunaan Quantum Learning dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 
fisika dan memberikan dampak positif pada hasil belajar siswa. Hasil belajar yang lebih baik tercermin 
dari kemampuan siswa untuk memahami konsep fisika secara lebih mendalam. Penelitian (C & 
Ruwanto, 2018) menyatakan pembelajaran dengan model quantum learning dapat meningkan minat 
dan pemahaman kosep siswa.   
 Salah satu keunggulan Quantum Learning adalah kemampuannya untuk mengintegrasikan 
aspek psikologis dan emosional dalam proses pembelajaran. Hal ini berarti bahwa metode 
pembelajaran ini tidak hanya fokus pada aspek kognitif belaka, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor 
motivasi, emosi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Dengan demikian, Quantum Learning 
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan dalam memahami materi fisika yang kompleks, karena 
mereka lebih terlibat secara emosional dan psikologis dalam pembelajaran. 
 Studi sebelumnya yang dikutip dalam penelitian ini (Hendriani, 2011; Herfinayanti et al., 2017; 
Mahananingtyas, 2016; Tenri et al., 2022) juga telah menunjukkan bahwa Pembelajaran Quantum 
Learning memiliki dampak positif dalam meningkatkan efikasi, motivasi, dan hasil belajar fisika siswa. 
Penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan tersebut dan menambahkan bukti konkret mengenai 
efektivitas model pembelajaran ini.  
 Model Pembelajaran Quantum Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa di 
MTs. Nahdatul Mujahidin NW Jempong. Pendekatan ini membuka pintu bagi integrasi komponen 
psikologis dan emosional dalam pembelajaran fisika, yang pada akhirnya membantu siswa mengatasi 
tantangan dalam memahami materi yang kompleks. Dengan adanya fokus pada kualitas pembelajaran, 
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.  
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KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran 
Quantum Learning (QL) efektif dalam meningkatkan hasil belajar fisika siswa kelas VII MTs. Nahdatul 
Mujahidin NW Jempong pada pokok Bahasan beasaran dan satuan. Dengan penerapan QL, terjadi 
peningkatan yang signifikan dalam pemahaman konsep fisika. Oleh karena itu, disarankan agar guru 
dan pendidik mempertimbangkan penerapan QL sebagai alternatif pendekatan pembelajaran yang 
inovatif dalam pembelajaran fisika. 

REKOMENDASI 
 Meskipun Model Pembelajaran Quantum Learning (QL) menunjukkan hasil yang positif, 
penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor khusus dalam QL yang 
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar fisika siswa. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat 
mencakup variasi lain dalam desain eksperimen dan sampel populasi yang lebih luas untuk 
menguatkan hasil dan generalisasi. Selain itu, penting bagi guru dan pendidik untuk menghadirkan 
suasana pembelajaran yang kondusif dan memotivasi siswa dalam proses belajar, sehingga hasil 
belajar yang lebih optimal dapat dicapai. 
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